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Abstrak
Artikel ini mengulas pandangan dalam Islam tentang bagaimana alam semesta diciptakan, baik dari perspektif
teologi maupun filsafat. Dengan menggunakan metode penelitian kualitatif dan studi literatur, penulis
menganalisis ayat-ayat dalam Al-Qur'an yang berkaitan dengan pembentukan alam semesta serta pemikiran
filosofis dari tokoh-tokoh Muslim seperti Al-Farabi, Ibnu Sina, dan Ibnu Maskawaih. Dalam konteks Islam,
penciptaan alam semesta dipahami sebagai bukti kebesaran Allah yang dilaksanakan secara bertahap dan penuh
kebijaksanaan. Konsep emanasi dari para filosof juga memberikan wawasan penting dalam memahami interaksi
antara Tuhan dan makhluk yang diciptakan. Artikel ini juga menekankan hubungan antara ilmu pengetahuan dan
Al-Qur'an dalam menjelaskan asal mula alam semesta serta mendorong penggabungan antara wahyu dan
rasionalitas dalam penelitian ilmiah. Hasil dari artikel ini menunjukkan bahwa Islam tidak hanya mempertegas
pemahaman spiritual tentang alam semesta, tetapi juga menyediakan ruang untuk kajian ilmiah mengenai ciptaan
Tuhan.
Kata kunci: Al-Qur’an, Kosmologi Islam, Penciptaan Alam Semesta, Filsuf Muslim, Integrasi Islam dan Sains.

Abstract
This article reviews the Islamic view of how the universe was created, both from a theological and philosophical
perspective. Using qualitative research methods and literature study, the author analyzes verses in the Qur’an
related to the formation of the universe as well as philosophical thoughts of Muslim figures such as Al-Farabi, Ibn
Sina, and Ibn Maskawaih. In the Islamic context, the creation of the universe is understood as evidence of God’s
greatness exercised gradually and fully in wisdom. The philosophers’ concept of emanation also provides
important insights into understanding the interaction between God and created beings. The article also emphasizes
the relationship between science and the Quran in explaining the origin of the universe as well as encouraging
the merger between revelation and rationality in scientific research. The results of this article show that Islam not
only affirms a spiritual understanding of the universe, but also provides a space for scientific study regarding
God’s creation.
Keywords: Quran, Islamic Cosmology, Creation of the Universe, Muslim Philosophers, Integration of Islam and
Science.
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PENDAHULUAN

Menurut kosmologi dalam al-Qur'an, tujuh lapisan langit telah diciptakan oleh Allah dan
diletakkan di atas Bumi, masing-masing berputar pada jalannya sendiri. Karena alam semesta dan proses
yang terjadi di dalamnya sering kali dinyatakan sebagai ayat-ayat Allah, memeriksa dan mempelajari
alam semesta juga dapat diartikan sebagai membaca ayat-ayat Allah. Dengan memperhatikan alam
semesta, seseorang dapat merinci, menguraikan, dan menerangkan ayat-ayat yang ditemukan dalam al-
Qur'an, yang pada umumnya hanya merupakan garis besar (Zaini, 2018).

Hubungan antara manusia dan alam merupakan hal yang signifikan dalam pandangan Islam.
Konsep ini menggambarkan perilaku manusia sebagai khalifah di bumi ketika berinteraksi dengan
makhluk ciptaan Allah. Selain itu, hubungan ini juga berkaitan dengan tanggung jawab manusia untuk
menjaga keseimbangan lingkungan dan mencapai pembangunan yang berkelanjutan. (Magqfirah, 2024)

Manusia mengeksplorasi alam semesta dengan memanfaatkan seluruh pengetahuan yang ada,
termasuk beragam prinsip serta keyakinan umum dalam ilmu pengetahuan (seperti prinsip
ketidakpastian Heisenberg tentang pengukuran ruang dan waktu secara simultan), serta aturan-aturan
yang praktis. Dalam usaha ini, terdapat kerangka besar yang menyatukan berbagai fenomena seperti
teori relativitas umum, teori kinetik gas, dan teori relativitas khusus guna memberikan penjelasan yang

Vol. 3 No. 6 Dari Kekosongan ke Kehidupan (Haikal, dkk | 554-559


https://doi.org/10.5281/zenodo.16092091
mailto:muhammad.haikal24@mhs.uinjkt.ac.id

menyeluruh. Banyak hipotesis dan ide-ide awal diajukan untuk menjelaskan fenomena-fenomena
tersebut. Namun, ide-ide ini masih perlu diuji sebelum dapat diterima sebagai hukum ilmiah (Nikhlah
Ziyadaturrohmah, 2025).

Pandangan Islam mengenai penciptaan alam semesta sangat berkaitan dengan keyakinan
mendasar tentang Allah sebagai pencipta, pemelihara, dan pengatur seluruh yang ada. Konsep ini
merupakan inti dari iman Islam dan memiliki dampak besar terhadap bagaimana umat Muslim
memandang alam semesta, peran manusia di dalamnya, dan tujuan eksistensi mereka sebagai makhluk
beriman (Saputra, 2023). Dalam al-Qur’an, terdapat banyak ayat yang membahas tentang penciptaan
alam semesta dengan berbagai cara. Al-Qur’an menegaskan bahwa Allah telah menciptakan segalanya,
baik di langit maupun di bumi. Allah adalah pencipta segala sesuatu, yang merupakan sifat-Nya yang
paling utama dan paling nyata, tidak ada pencipta lain selain Dia. Sebagai pencipta, al-Qur’an
menyebutkan sejumlah nama Allah, seperti al-Khaliq, al-Bari’, al-Mushawwir, dan al-Badi’. Oleh
karena itu, umat Islam sepakat bahwa Allah adalah pencipta (al-Khaliq) dan alam semesta ini adalah
ciptaan-Nya (Makhluq) (Zaini, 2018).

Dalam artikel ini, penulis akan membahas proses penciptaan alam semesta dari sudut pandang
Islam. Tujuan penulisan artikel ini adalah untuk memahami hubungan antara Islam dan alam semesta,
menjelaskan koneksi antara sains dan Al-Qur’an dalam konsep alam semesta, menggali kontribusi Al-
Qur’an terhadap kajian alam semesta, serta meneliti perkembangan antara ilmu pengetahuan dan Al-
Qur’an, dan mengetahui bagaimana pandangan Islam terhadap ilmu pengetahuan dan teknologi
berkaitan dengan konsep alam semesta. Diharapkan artikel ini dapat menambah dan memperkaya
referensi mengenai hubungan antara alam semesta dalam al-Qur’an dan sains modern.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menerapkan metode penelitian pustaka dengan pendekatan kualitatif. Penelitian
pustaka merupakan jenis penelitian yang bertujuan untuk mengumpulkan informasi dari berbagai
sumber, seperti buku, dokumen, artikel, dan literatur lainnya, baik yang dapat ditemukan di
perpustakaan maupun melalui internet.

Data dalam penelitian ini dikumpulkan dengan cara menganalisis berbagai literatur yang
berkaitan dengan topik yang diteliti. Sumber literatur yang digunakan mencakup berbagai referensi yang
relevan, baik dalam format cetak maupun digital. Peneliti juga mempertimbangkan Al-Qur’an sebagai
salah satu sumber utama untuk mengeksplorasi konsep-konsep yang berhubungan dengan topik yang
diangkat. Metode ini memungkinkan eksplorasi yang mendalam mengenai tema penelitian dengan
memanfaatkan berbagai sumber yang kredibel. Data yang telah dikumpulkan kemudian akan dianalisis
dengan pendekatan kualitatif untuk memperoleh pemahaman yang lebih menyeluruh.

Validitas data dipastikan dengan menggunakan sumber yang dapat dipercaya, yakni jurnal-
jurnal yang diterbitkan dalam publikasi akademik baik nasional maupun internasional yang
terakreditasi. Melalui metode ini, diharapkan dapat diperoleh gambaran yang objektif dan kritis
mengenai proses terciptanya alam semesta dari sudut pandang Islam.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penciptaan Alam Semesta menurut Filsuf Muslim

Penciptaan alam semesta adalah salah satu wujud dari kekuasaan Allah SWT. Banyak ayat
dalam Al-Qur’an yang mendorong kita untuk merenungkan ciptaan-Nya, termasuk alam semesta. Alam
semesta adalah suatu tempat yang mengandung kehidupan biotik dan abiotik serta berbagai fenomena
alam yang bisa diungkapkan maupun yang belum bisa dipahami oleh manusia (Gusti Afifah, 2020).

Konsep penciptaan merupakan suatu pemikiran dari para teolog, terutama dari aliran
Asy’ariyah. Aliran ini mengemukakan bahwa Allah menciptakan alam berdasarkan sifat-sifat-Nya
seperti pengetahuan, kehendak, dan kekuasaan (Zaini, 2018). Dalam pandangan ini, alam ini terdiri dari
dua elemen, yaitu elemen substansi dan elemen kecelakaan (zat dan atribut). Selain itu, terdapat juga
teori emanasi yang merupakan gagasan dari para filosof Islam (Zaini, 2018). Teori emanasi
mengemukakan bahwa alam ini bersifat abadi (qadim/eternal). Pemikiran al-Farabi digunakan untuk
menjelaskan hakikat-hakitat yang terlibat dalam proses emanasi tersebut. Hakikat-hakikat ini dijabarkan
melalui prinsip-prinsip keberadaan. Al-Farabi membagi prinsip tersebut menjadi keberadaan yang
bukan benda dan keberadaan yang ada dalam benda. Benda sendiri tidak dianggap sebagai prinsip
keberadaan (Zaini, 2018).
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Dalam pandangan teori emanasi Al-Farabi, sebagai filsuf Muslim pertama yang
menggabungkan filsafat Aristoteles dan Neoplatonisme, ia menyatakan bahwa Allah adalah “Maujud
Yang Pertama”. Istilah Pertama merujuk pada dasar dari segala yang ada dan penyebab dari eksistensi
segala sesuatu. Maujud pertama juga menjadi penyebab bagi keberadaan semua maujud lainnya. Di sisi
lain, Ibn Sina memiliki pendekatan yang berbeda. la mengikuti Aristoteles dalam mendefinisikan
metafisika sebagai ilmu tentang yang ada sebagai yang ada; maujud yang wajib adalah Allah. Ibn Sina
menyebut Allah “Yang Wajib”, sementara Al-Farabi lebih memilih istilah “Yang Pertama”. Dalam hal
ini, keduanya sepakat seperti Al-Kindi bahwa alam ini adalah “baharu” dan menyesuaikan dengan teori
emanasi Neoplatonisme mengenai asal usul alam serta hubungan antara pencipta dan makhluk
(Suprapto, 2017).

Berbeda dengan Al-Kindi, filsuf Islam Ibnu Maskawaih memberikan penjelasan tentang
bagaimana alam terbentuk. Menurut Ibnu Maskawaih, Allah menciptakan alam melalui emanasi.
Emanasi yang dijelaskan oleh Ibnu Maskawaih merupakan entitas pertama yang terpancar dari Allah,
yaitu akal aktif (aqal fa’al). Akal aktif ini tidak membutuhkan perantara apa pun. Ia abadi, sempurna,
dan tidak berubah. Dari akal aktif inilah muncul jiwa dan dari jiwa ini lahirlah planet-planet (al-falak).
Pemberian yang terus-menerus dari Allah dapat menjaga keteraturan alam ini (Fakkri, 1986).

Selain Ibnu Maskawaih, Ibn Sina juga membahas teori emanasi. Proses emanasi menurut Ibn
Sina didasarkan pada fakta bahwa Al-Qur’an tidak memberikan informasi rinci mengenai penciptaan
alam dari materi yang ada sebelumnya atau dari ketiadaan. Ibn Sina memberikan pendekatan yang
berbeda dibandingkan teori emanasi yang diajukan oleh Ibnu Maskawaih. Emanasi menurut Ibn Sina
dimulai dari Tuhan yang memancarkan intelegensi pertama, dari intelegensi pertama memancar akal
kedua dan langit pertama; demikian seterusnya hingga mencapai akal kesepuluh dan bumi. Dari akal
kesepuluh ini akan melimpah segala sesuatu yang ada di bumi (al-Ahwany, 1962).

Jika kita memperhatikan pandangan para filsuf seperti yang disebutkan di atas, pandangan para
filsuf Islam mengenai emanasi masih dianggap penting dalam penelitian dan studi Islam. Dengan
mengkaji kembali teori emanasi yang dulu pernah dianggap "penting" dalam tradisi pemikiran Islam,
setidaknya hal ini dapat mendorong pemikir-pemikir Islam modern untuk mengembangkan pemikiran
mereka tentang ayat-ayat kauniyyah yang terdapat dalam al-Qur’an.

Proses Penciptaan Alam Semesta dalam Al-Qur’an

Al-Quran menjelaskan kekuatan langit yang terendah. Langit terendah ini adalah langit yang
berada di atas Bima Sakti yang oleh para ilmuwan dikatakan memiliki sekitar seratus miliar bintang.
Jadi, jumlah total bintang itu tidak dapat dibayangkan (Sulaiman, 2001). Ada banyak perbedaan
pandangan mengenai bagaimana alam semesta diciptakan. Namun, meskipun ada pandangan yang
berbeda-beda, Al-Qur'an memberi tahu bahwa alam semesta ini tidak diciptakan oleh Tuhan sekaligus
atau sekaliperistiwa. Melainkan, melalui serangkaian tahap, waktu, atau proses (M. Rizqi Zidan Saputra,
2023).

Tujuan penciptaan alam semesta menurut perspektif Islam pada dasarnya adalah sarana untuk
menghantarkan manusia pada pengetahuan dan pembuktian tentang keberadaan dan kemahakuasaan
Allah Sebagaimana firman Allah swt dalam surat al-Dukhan ayat 38-39:

D) Oyala ¥ ah R (s Gally V) Wil b () Gied e ey i 51 5 o sl A g
”Tidaklah Kami ciptakan langit, bumi, dan apa yang ada di antara keduanya secara main-main. Tidaklah
Kami ciptakan keduanya, kecuali dengan hak. Akan tetapi, kebanyakan dari mereka tidak mengetahui.”

Al-Qur'an dengan jelas menyatakan bahwa tujuan penciptaan alam semesta adalah untuk
menunjukkan tanda-tanda kebesaran Allah Swt kepada manusia. Menurut Oliver Leaman, Allah
menciptakan alam dan semua makhluk-Nya demi kepentingan manusia, meskipun sebenarnya Dia tidak
perlu melakukan hal tersebut. Apa yang Dia harapkan sebagai balasan hanyalah ibadah dan ketaatan
dari kita. Keberadaan alam semesta adalah bukti nyata adanya Allah SWT. Oleh karena itu, dengan
mempelajari alam semesta, manusia dapat mengerti bahwa Allah Swt adalah Pencipta dari segala
sesuatu (Fatma Gustian, 2025).

Dalam pandangan Islam, alam semesta dan segala isinya diciptakan untuk manusia. Untuk
mempermudah manusia memahami alam semesta, Allah menetapkan ukuran atau ketetapan tertentu
(sunnah Allah) sehingga alam semesta ini menjadi dapat diprediksi. Selain itu, untuk memudahkan
manusia berinteraksi dengan alam semesta, Allah menciptakannya dengan derajat yang lebih rendah
dibandingkan dengan manusia (M. Rizqi Zidan Saputra, 2023).
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Diantara ayat-ayat Al-Qur’an yang berbicara tentang proses penciptaan alam semesta ini adalah
sebagai berikut:
1. QS.Hud/11:
&_:)A”wwuy}mes;\uhuﬂjmw;\e&\es)ucw\bjs&nf u\S‘geb\m‘SSu.a‘)Y\ju\‘gw\dhdﬂ\}hj
D Easd 5 V113 G155 o3l Gl
“Dan Dia-lah yang menciptakan langit dan bumi dalam enam masa, dan adalah singgasana-Nya
(sebelum itu) di atas air, agar Dia menguji siapakah di antara kamu yang lebih baik amalnya dan jika
kamu berkata (kepada penduduk Mekah): “Sesungguhnya kamu akan dibangkitkan sesudah mati”,
niscaya orang-orang yang kafir itu akan berkata: “Ini tidak lain hanyalah sihir yang nyata.”

2. QS. al-Anbiya’/21: 30 ] . .

) e a1 52 o 08 oLl (e i 5 Taghll i W08 a5 i 15588 sl 3 4
“Dan apakah orang-orang yang kafir tidak mengetahui bahwa langit dan bumi itu keduanya dahulu
adalah suatu yang padu, Kemudian Kami pisahkan antara keduanya. dan dari air Kami jadikan segala
sesuatu yang hidup. Maka mengapa mereka tidak juga beriman?.”

3. QS. Fushshilat/41: 9-12

585 e A5 858 Gs (ol 5 g Jads (D Gl &5 Gl Toredf 4 uﬁu—u e o8 GaoW Gla csally (55 ?5-"-“ h
G WK 5 e sk bl (a3 gl O A o Ll ) s 5 & () G 25 200 daa3l 58 L0 sh g
@Aﬂ\fﬂ\}&dd&ﬂ;}@awu.ﬂ\ cw\\_\.\)}u)‘x\ GWJS‘_A@J\}W}J‘_A&_}\WGMMGD u.uu\L
“Katakanlah: “Sesungguhnya patutkah kamu kafir kepada yang menciptakan bumi dalam dua masa dan
kamu adakan sekutu-sekutu bagi-Nya? (yang bersifat) demikian itu adalah Rabb semesta alam” dan Dia
menciptakan di bumi itu gunung-gunung yang kokoh di atasnya. Dia memberkahinya dan Dia
menentukan kadar makanan-makanan (penghuni)nya dalam empat masa. (Penjelasan itu sebagai
jawaban) bagi orang-orang yang bertanya. Kemudian Dia menuju kepada penciptaan langit dan langit
itu masih merupakan asap, lalu Dia berkata kepadanya dan kepada bumi: “Datanglah kamu keduanya
menurut perintah-Ku dengan suka hati atau terpaksa” keduanya menjawab: “Kami datang dengan suka
hati”. Maka Dia menjadikannya tujuh langit dalam dua masa. Dia mewahyukan pada tiap-tiap langit
urusannya dan Kami hiasi langit yang dekat dengan bintang-bintang yang cemerlang dan Kami
memeliharanya dengan sebaik baiknya. Demikianlah ketentuan yang Maha Perkasa lagi Maha
Mengetahui.”

Pada QS. Hud/11: 7, Allah menegaskan bahwa Dia adalah Pencipta seluruh alam semesta,
termasuk langit, bumi, dan segala isinya. Sebelum penciptaan dimulai, Allah telah memiliki ,,arasy
(singgasana) yang berada di atas air. Allah mengujinya dengan menilai siapa di antara manusia yang
terbaik amalnya dalam memanfaatkan ciptaan-Nya, agar mereka mendapatkan pahala atas tindakan
mereka (Al-Maraghi, 1974). Diawali dengan pernyataan bahwa penciptaan alam, langit, dan bumi
berlangsung selama enam periode, yang terdiri dari: dua hari untuk menciptakan bumi, dua hari untuk
menciptakan segala isinya, dan dua hari untuk menciptakan langit beserta seluruh isinya.

Dalam QS. al-Anbiya’/21: 30 juga dijelaskan bahwa air (al-ma’) merupakan salah satu elemen
yang sangat penting dalam terjadinya alam semesta. Madjid Ali Khan, mengutip Abdullah Yusuf Alj,
menyatakan bahwa ilmu biologi modern menunjukkan semua kehidupan berawal dari air. HG. Sarwar
dalam bukunya, Philosophy of Qur“an, menyebutkan bahwa air adalah komponen yang paling vital
untuk kehidupan. Hal ini sangat mendukung teori kimia fisika (Sarwar, 1990).

Hasbi ash-Shiddieqy menyatakan bahwa teori penciptaan alam yang disampaikan oleh ilmu
pengetahuan sejalan dengan teori yang ada dalam al-Qur’an, seperti yang disebutkan dalam QS. al-
Anbiya’/21: 30 (Ash-shiddieqy, 1995). Ada beberapa teori ilmiah yang sesuai dengan al-Qur'an:
Pertama, sebelum terbentuknya langit dan bumi, hanya ada partikel-partikel kecil yang menyerupai
kabut dan air yang menjadi elemen utama dalam pembentukan alam. Kedua, langit dan bumi pada
awalnya bersatu, kemudian Allah memisahkan keduanya. Allah menciptakan udara antara keduanya
untuk menetralkan panas bumi agar manusia dapat hidup di atasnya. Udara yang bergerak dan berputar
inilah yang menyebabkan turunnya hujan, yang kemudian membentuk laut dan sungai. Ketiga, langit
yang dimaksud bukanlah planet, tetapi ruang tanpa batas yang hanya diketahui oleh Allah, dan ruang
inilah yang menjadi lokasi pergerakan seluruh bintang. Tujuh lapis langit bisa diartikan sebagai “tujuh
kelompok bintang” yang masing-masing bergerak sesuai orbitnya (Ash-shiddieqy, 1995).

Dalam QS. Fushshilat/41: 9-12, Allah menjelaskan bahwa penciptaan alam semesta
berlangsung dalam dua tahap. Pertama, alam semesta diciptakan dalam bentuk asap (dukhan). Ibnu
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Katsir mengartikan dukhan sebagai jenis uap air (Katsir, 1969). Kedua, asap itu kemudian terpecah
menjadi berbagai objek langit. Penjelasan ini serupa dengan pandangan kebanyakan ahli astrofisika saat
ini, yakni teori big bang.

Menurut QS. Fushshilat/41: 9-12, bumi diciptakan dalam dua hari, dan selama empat hari
berikutnya Allah menciptakan dekorasi dan elemen lain yang diperlukan, seperti bahan makanan dan
pakaian yang sangat dibutuhkan oleh seluruh makhluk-Nya. Al-Maraghi menerangkan bahwa Allah
menciptakan bumi dan segala isinya melalui empat tahap: "Tahap pertama untuk memadatkan materi
bumi yang awalnya berupa gas, tahap kedua untuk menyempurnakan lapisan-lapisan bumi, termasuk
mineral yang terkandung di dalamnya, tahap ketiga untuk menumbuhkan vegetasi, dan tahap terakhir
untuk membentuk hewan" (Al-Maraghi, 1974).

Tidak ada satupun isu yang terlewat dalam pembahasan Al-Quran, khususnya yang berkaitan
dengan berbagai aspek kehidupan manusia, baik yang berhubungan dengan eksistensi manusia di
hadapan Allah (Hablum Minallah); interaksi antar sesama manusia (Hablum Minannas); serta dalam
konteks alam, ilmu lingkungan, ilmu akidah, ilmu sosial, ilmu alam, ilmu empiris, ilmu agama, dan
sebagainya (Q. S. Al-an’am: 38). Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa Al-Quran adalah sumber
utama dari berbagai ilmu pengetahuan. Achmad Baiquni juga menyatakan bahwa "sebenarnya semua
pengetahuan yang diperlukan oleh manusia terdapat di dalam Al-Qur’an. " Agama ini adalah satu-
satunya yang memberi perhatian besar terhadap manusia dan mendorong umatnya untuk mencari ilmu,
sebab Al-Qur’an adalah sumber pengetahuan dan inspirasi dalam berbagai disiplin ilmu, sains, dan
teknologi (Usman, 2024).

Dengan demikian, ayat-ayat mengenai alam semesta tidak ditujukan untuk memenuhi
kebutuhan informasi ilmiah secara langsung. Tuhan menginginkan pencarian pengetahuan dilakukan
melalui pengamatan, penelitian deduktif, dan eksperimen yang dapat berlangsung sepanjang waktu,
mengingat keterbatasan indera manusia dan sifat dasar ilmu pengetahuan yang bersifat akumulatif.
Dalam ayat-ayat Al-Qur’an, terdapat fakta-fakta ilmiah tentang alam semesta yang tidak dapat
diperdebatkan, karena merupakan wahyu dari pencipta yang merupakan kebenaran mutlak (Sada, 2016).

SIMPULAN

Pandangan dalam Islam tentang penciptaan jagat raya menekankan bahwa segala sesuatu
diciptakan oleh Allah SWT melalui suatu proses yang bertahap dan bermakna. Al-Qur’an tidak hanya
memberikan gambaran tentang penciptaan dalam aspek metafisika, tetapi juga merangkum aspek ilmiah
yang bisa dieksplorasi lebih dalam oleh sains modern. Filsuf-filsuf Muslim seperti Al-Farabi, Ibnu Sina,
dan Ibnu Maskawaih berperan dalam mengembangkan teori emanasi yang menerangkan hubungan
antara Tuhan dan ciptaan-Nya dengan cara yang rasional. Selain itu, Al-Qur’an memuat banyak ayat
kauniyyah yang dapat dijadikan dasar dalam pengembangan ilmu pengetahuan serta teknologi.
Pemikiran ini menunjukkan bahwa Islam sangat menerima adanya perpaduan antara wahyu dan akal,
serta mendorong manusia untuk terus menyelidiki dan memahami alam sebagai bukti kebesaran Allah.
Dengan demikian, memahami penciptaan alam dari sudut pandang Islam bukan hanya menambah
pengetahuan, tetapi juga memperkuat iman dan tanggung jawab manusia sebagai khalifah di muka bumi.
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